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ABSTRAK 

 

Rizki Dwi Saputri (21801061039) Ui Efektivitas Perasan Daun Beluntas 

(Pluchea indica) Terhadap Mortalitas Rayap Tanah (Coptotermes 

curvignathus) 

Dosen Pembimbing I : Dr. Ratna Djuniwati, M.Si. 

Dosen Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

Rayap tanah merupakan jenis rayap yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

bangunan yang berbahan dasar kayu. Kandungan bioaktif daun beluntas 

berpotensi sebagai pestisida nabati yang dapat membunuh rayap. Telah dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan kosentrasi efektif 

perasan daun beluntas nilai LC50, serta pengaruh faktor abiotik terhadap 

mortalitas rayap tanah. Parameter penelitian ini yakni mortalitas rayap setelah 

diberikan perlakuan serta mengukur faktor abiotik selama penelitian.  Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 tahap pengujian, uji 

pendahuluan dan uji definitif. Parameter faktor abiotik yang diukur yakni suhu 

udara, kelembapan udara, kelembapan tanah, dan intensitas cahaya. Uji definitif 

untuk mendapatkan LC50 menggunakan 4 perlakuan yaitu 0%, 40%, 63%, dan 

100%, kosentrasi sesuai hasil perhitungan logaritma dari hasil uji pendahuluan. 

Durasi pengamatan dilakukan setiap 24 jam selama 72 jam. Data dianalisis 

dengan menggunakan analisis probit serta uji ANOVA dan uji chi-square untuk 

parameter faktor abiotik. Hasil uji analisis probit menunjukkan menunjukkan nilai 

LC50-24 jam adalah 48%, LC50-48 jam adalah 23,75%  dan LC-72 jam sebesar 

12,74 %. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signfikan mortalitas rayap tanah setelah diberi perlakuan kosetrasi 0%, 40%, 

50%, dan 100%. Kosentrasi yang paling efektif dalam mempengaruhi mortalitas 

rayap tanah yaitu kosentrasi 100%. 

 

Kata Kunci : daun beluntas (Pluchea indica), mortalitas, rayap tanah 

(Coptotermes curvignathus) 
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ABSTRACT 

 

Rizki Dwi Saputri (21801061039) Test the Effectiveness of Beluntas Leaf 

Extract (Pluchea indica) Against Mortality of Subterranean Termites 

(Coptotermes curvignathus)  

Dosen Pembimbing I : Dr. Ratna Djuniwati, M.Si. 

Dosen Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

Subterranean termites are a type of termite that can cause damage to buildings 

made of wood. The bioactive content of beluntas leaves has the potential as a 

vegetable pesticide that can kill termites. Research has been carried out to 

determine the effect and effective concentration of beluntas leaf juice on the LC50 

value, as well as the effect of abiotic factors on the mortality of subterranean 

termites. The parameters of this study were termite mortality after being given 

treatment and measuring abiotic factors during the study. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 2 stages of testing, a preliminary test 

and a definitive test. The abiotic factor parameters measured were air 

temperature, air humidity, soil moisture, and light intensity. The definitive test to 

get the LC50 used 4 treatments, namely 0%, 40%, 63%, and 100%, the 

concentration according to the results of the logarithm calculation from the 

results of the preliminary test. Observations were carried out every 24 hours for 

72 hours. Data were analyzed using probit analysis as well as ANOVA test and 

chi-square test for abiotic factor parameters. The results of the probit analysis 

test showed that the LC50-24 hours was 48%, the LC50-48 hours was 23.75% 

and the LC-72 hours was 12.74%. The results of the ANOVA test showed that 

there were significant differences in the mortality of subterranean termites after 

being treated with concentrations of 0%, 40%, 50%, and 100%. The most 

effective concentration in influencing subterranean termite mortality is 100% 

concentration. 

 

Keywords: beluntas leaves (Pluchea indica), mortality, subterranean termites 

(Coptotermes curvignathus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Rayap tanah merupakan jenis rayap yang dapat menjadi hama dan 

menyebabkan kerusakan pada bangunan rumah atau gedung yang berbahan dasar 

kayu. Koloni rayap akan menjadikan lubang-lubang kecil pada kayu sebagai 

tempat tinggal dan sumber nutrisi. Dampak yang ditimbulkan yaitu kayu 

perlahan-lahan menjadi keropos dan hancur. Tiap tahun kerugian akibat  serangan 

rayap di Indonesia tercatat sekitar Rp 224 miliar-Rp 238 miliar (Radhitya dan 

Zulfahmi, 2010). 

 Menurut Kartika (2007), rayap tanah atau subteran (Coptotermes sp.) 

adalah jenis rayap yang memberi kontribusi terhadap kerusakan kayu. Organisme 

ini merusak kayu dengan cara membuat liang kembara pada kayu dan 

menjadikannya sebagai tempat tinggal sekaligus sumber nutrisi koloni rayap 

sehingga kayu menjadi keropos dan hancur. Selain itu Coptotermes juga merusak 

kayu dan akar karet, kelapa sawit, kenari, flamboyan, dan sebagainya, dengan 

demikian pengendalian populasi rayap perlu dilakukan sebagai upaya 

meminimalisasi kerusakan yang lebih parah. 

 Pengendalian rayap kebanyakan dilakukan secara kimiawi yaitu 

menggunakan pestisida kimia antara lain golongan organofosfat dan piretroid, 

namun meninggalkan residu berbahaya bagi lingkungan. Beberapa contoh akibat 

dari penggunaan pestisida yang tidak bijaksana adalah resurjensi (peningkatan 

penyakit), resistensi (peningkatan ketahanan penyakit), dan keracunan pada 

pengguna pestisida, binatang piaraan, satwa liar, organisme bukan sasaran lainnya 

dan lingkungan (Kartika, 2007). 

 Salah satu alternatif untuk membasmi rayap tanah dengan menggunakan 

pestisida alami, yang berasl dari bahan-bahan alami dari tumbuhan. Menurut Arif 

et al., (2012), beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa beberapa bagian 

tanaman bersifat toksik terhadap hama. Beberapa jenis tumbuhan telah diketahui 

berpotensi sebagai pestisida nabati karena mengandung senyawa bioaktif antara 

lain alkanoid, alkenyl fenol, flafonoid, saponin, tannin dan terpenoid. Beberapa 



 

 

2 

 

tumbuhan diketahui dapat memberi efek mortalitas terhadap serangga, sehingga 

bagian dari tumbuhhan tersebut dapat berguna sebagai alternative pestisida nabati. 

 Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dijadikan sebagai pestisida 

alami yaitu tanaman belutas (Pluchea indica). Beluntas umumnya tumbuh liar di 

daerah kering pada tanah yang keras dan berbatu, atau ditanam sebagai tanaman 

pagar. Tumbuhan ini memerlukan cukup cahaya matahari atau sedikit naungan, 

banyak ditemukan di daerah pantai dekat laut sampai ketingian 1.00 m dpl. Daun 

beluntas mengandung senyawa-senyawa bioaktif yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, 

minyak atsir, natrium, kalium, aluminium, kalsium, magnesium, dan fosfor. 

Sedangkan akarnya mengandung flavonoid dan tanin (Dalimartha, 1999). 

 Penelitian tentang ekstrak daun beluntas yang berpotensi sebagai 

insektisida nabati ini telah banyak dilaporkan, salah satunya yakni penelitian yang 

telah dilakukan oleh Damascus pada tahun 2012, Ekstrak daun beluntas dengan 

konsentrasi 90% merupakan konsentrasi ekstrak daun beluntas yang sangat 

efektif sebagai insektisida pengontrol perkembangan larva nyamuk Culex 

quinquefasciatus. Pada penelitian Roqib tahun 2015, menunjukkan bahwa Ekstrak 

daun beluntas (P. indica) didapatkan LC50 pada konsentrasi 28% (28 g/100 ml)  

berpengaruh terhadap mortalitas dan penghambat pembentukan pupa Spodoptera 

litura F. instar 3 dalam kurun waktu 24 jam pengamatan. Menurut Susanti (2008) 

ekstrak etanol beluntas (Pluchea indica Linn) dapat berfungsi sebagai antibakteri, 

sehingga dapat mencegah produk makanan dari kerusakan. Disebutkan juga 

bahwa ekstrak beluntas yang dapat menyebabkan keracunan pada bakteri juga 

berpotensi menjadin racun bagi Callosobruchus chinensis L. Biswas, et al., (2007) 

menjelaskan ektrak beluntas dapat bersifat antiamuba, karena dapat membunuh 

Entamoeba histolytica. Khasiat yang dimiliki oleh suatu tanaman dihasilkan dari 

kandungan bahan aktif yang dimiliki oleh tanaman tersebut. Menurut Asimayu 

(2003), daun beluntas mengandung alkaloid, tanin, natrium, minyak atsiri, 

kalsium, flavonoid, magnesium, fosfor, asam amino (leusin, triptofan, treonin), 

vitamin A dan C (Asimayu, 2004 dalam Yana Sukaryana dan Y. Priabudiman 

2014). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, kandungan yang terdapat pada daun 

beluntas berpotensi efektif dapat membunuh rayap. Peneliti berinisiatif untuk 
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membuat pestisida nabati yang relatif mudah pembuatannya, sederhana, tidak 

merusak lingkungan dengan memanfaatkan perasan daun beluntas (Pluchea 

indica). Pembaharuan dari penelitian ini adalah penggunaan rayap tanah sebagai 

hewan uji yang masih belum digunakan pada penelitian keefektifan daun beluntas 

sebagai pestisida nabati lainnya. Didalam penelitian ini akan dikaji lebih lanjut 

tentang pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica) terhadap mortalitas 

rayap tanah (Coptotermes sp.) 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelittian ini yaitu :  

1.2.1 Apakah perasan daun beluntas (Pluchea indica) berpengaruh terhadap 

mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus)?. 

1.2.2 Berapakah konsentrasi LC50 perasan daun beluntas (Pluchea indica) 

yang efektif dapat mempengaruhi mortalitas rayap tanah (Coptotermes 

curvignathus) selama 24, 48 dan 72 jam? 

1.2.3 Apakah faktor abiotik selama penelitian mempengaruhi terhadap 

mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus)? 

 

1.3. Tujuan 

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica) 

terhadap mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus). 

1.3.2 Untuk mengetahui berapa konsentrasi LC50 perasan daun beluntas 

(Pluchea indica) yang efektif dapat mempengaruhi mortalitas rayap 

tanah (Coptotermes curvignathus) selama 24, 48 dan 72 jam. 

1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh faktor abiotik selama penelitian terhadap 

mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus). 

 

1.4. Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4. 1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

wawasan baru terhadap pemanfaatan daun beluntas (Pluchea indica) sebagai 
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pengendalian rayap tanah (Coptotermes curvignathus) serta dapat menambah 

referensi untuk penelitian selanjutnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang sains. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru kepada 

msyarakat luas tentang penggunaan perasan daun beluntas (Pluchea indica) 

sebagai pestisida alami yang dapat  mengendalikan rayap tanah. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

 Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti agar 

mengetahui pemanfaatan perasan daun beluntas (Pluchea indica) terhadap 

mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus). 

 

1.5. Batasan Penelitian 

 Batasan – batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Daun yang dijadikan sebagai perasan adalah daun beluntas (Pluchea 

indica) yang didapat dari lingkungan sekitar di Desa Tongas Wetan, 

Probolinggo. 

2. Objek uji yang digunakan dalam penelitian adalah kasta pekerja rayap 

tanah (Coptotermes curvignathus)  yang di dapat dari sarang rayap ditanah 

di Desa Tongas Wetan, Probolinggo. 

3. Metode yang digunakan yaitu eksperimen dengan 4 perlakuan dalam 

kosentrasi perasan daun beluntas yang berbeda dari hasil uji pendahuluan 

dan teknik yang digunakan untuk mengaplikasikan terhadap rayap dengan 

cara penyemprotan. 

4. Parameter yang digunakan yaitu banyaknya rayap yang mati pada setiap 

pengamatan dan perlakuan serta faktor lingkungan meliputi: suhu, 

kelembapan tanah dan udara, serta intensitas cahaya. 

5. Pengamatan dilakukan setiap 24 jam, 48 jam, dan  72 jam setelah 

perlakuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang Uji Efektifitas Perasan Daun 

Beluntas (Pluchea indica) Terhadap Mortalitas Rayap Tanah (Coptotermes 

curvignathus) dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perasan daun beluntas (Pluchea indica) berpengaruh terhadap mortalitas 

mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus). 

2. Kosentrasi perasan daun beluntas (Pluchea indica) yang efektif dapat 

membunuh 50% rayap tanah (Coptotermes curvignathus) selama 24, 48 

dan 72 jam yakni LC50-24 jam adalah 40%, LC50-48 jam adalah 23,75%, 

LC50-72 jam adalah 12,74%. 

3. Faktor abiotik selama penelitian tidak mempengaruhi mortalitas rayap 

tanah tanah (Coptotermes curvignathus). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sebagai saran penelitian di masa 

mendatang perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai dampak perasan daun 

beluntas terhadap kondisi histologi, fisiologi serta tingkah rayap tanah untuk 

melihat seberapa besar dampak negatif akibat zat bioaktif  yang terdapat pada 

perasan daun beluntas serta disarankan untuk dilakukan penelitian dengan 

metode pengaplikasian yang berbeda.  
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